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ABSTRAK 

Terjemah Al-Quran dalam bahasa Madura bukan 

berhenti pada mengalih bahasakan suatu bahasa dari bahasa 

asli ke bahasa lain, melainkan sebagai bentuk nyata 

mengekspresikan konstruksi sosial, ideologi serta Horizon 

penerjemah yang melingkupi proses penerjemahan teks yang 

ada. Utamanya kitab TIKMAL (Terjemah I'rob Keterangan 

Madura $WRUR¶� /LO� -DODODLQ�� +al ini menjadi bukti nyata 

sebagai salah satu terjemah bahasa Madura yang digawangi 

oleh Forum Mudzakaro Tafsir Al-Quran di Pamekasan, 

kehadirannya tidak hadir dalam dinamika kosong melainkan 

bukti nyata yang kesinambungan secara erat dengan berbagai 

organisasi yang melingkupinya. terlebih dengan Aliansi 

Ulama Madura(AUMA). Penelitian ini bertujuan secara 

khusus menganalisis sejauh mana konstruksi ideologi dalam 

terjemah tafsiriyah dalam penerjemaakan ayat-ayat hudud 

dalam kitab tersebut, Relasi yang diungkapkan melalui sudut 

pandang ideologi penerjemah dengan relasi sosial keagamaan 

yang melatarbelakanginya.  

Penelitian ini merupakan penelitian library melalui 

pendekatan kualitatif dan data primer yang digunakan adalah 

Kitab TIKMAL serta Sekunder dengan berbagai buku serta 

tulisan yang lain yang memiliki irisan erat dengan 

penerjemahan Al-Qur¶an dan Tafsir serta dinamik keulamaan 

yang ada di Madura. Analisis yang digunakan secara nyata 
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adalah sosiologi pengetahuan karl Menheim melalui kajian 

nyata dalam makna objektif, makna ekspresif dan makna 

dokumenter. 

Sehingga hasil yang dilahirkan menunjukkan bahwa 

Pertama pada tingkat mana Objektif penafsiran ayat-ayat 

Hudud dalam kitab TIKMAL memiliki corak fiqih yang 

memiliki orientasi Mazhab Syafi'i melalui berbagai sumber 

yang digunaka dan diterapkan secara kontekstual melalui 

tradisi pesantren di Madura. Kedua. Pada tingkat makna 

ekspresif Penerjemahan tersebut memiliki manifestasi awal 

sebagai tanggung jawab moral dalam menyikapi berbagai 

Plomik di Madura serta mempertegas makna Amar ma'ruf 

nahi mungkar sebagai bentuk gerakan AUMA dana dalam 

menjaga identitas memurnikan ajaran dan aqidah. Ketiga 

Kitab TIKMAL merekam struktur sosial Islam tradisional 

yang konservatif yang ada di Pamekasan sebagai bukti nyata 

untuk menerapkan Islam secara Kaffah melalui penerimaan 

teks dan dinamika gerakan yang aktif. Sehingga terjemah 

tersebut menegaskan tafsirnya tidak pernah bersifat netral 

melainkan suatu produk yang dihasilkan melalui dialektika 

antara teks ideologis dan konteks masyarakat yang 

melingkupi ketika kitab tersebut disusun. 

Kata kunci: Ideologi Penerjemahan, Kitab TIKMAL, Ayat-

ayat ۉXGǌG, Karl Mannheim, Sosiologi Pengetahuan, 

Madura.   
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PANDUAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

΍ alif 
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

Ώ EDµ b be 

Ε WDµ t te 

Ι ৠD¶ Ğ 
es (dengan titik 

di atas) 

Ν jim j je 

Ρ তD ত 
ha (dengan titik 

di bawah) 

Υ kha kh ka dan ha 

Ω dal d de 

Ϋ ĪDO Ī 
zet (dengan titik 

di atas) 

έ ra' r er 

ί zai z zet 

α sin s es 

ε syin sy es dan ye 
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ι ৢDG ৢ 
es (dengan titik 

di bawah) 

ν ঌDG ঌ 
de (dengan titik 

di bawah) 

ρ ৬D¶ ৬ 
te (dengan titik 

di bawah) 

υ ਌D¶ ਌ 
zet (dengan titik 

di bawah) 

ω µDLQ ¶ 
koma terbalik di 

atas 

ύ gain g ge 

ϑ ID¶ f ef 

ϕ qaf q qi 

ϙ kaf k ka 

ϝ lam l el 

ϡ mim m em 

ϥ nun n en 

ϭ wawu w w 

ϫ KD¶ h ha 

˯ hamzah ¶ apostrof 

ϱ \D¶ y ye 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis 

Rangkap 

�˱ΓΩ˴ ˶Ϊ˴˷ό˴Θϣ˵ Ditulis 0XWDµDGGLGDK 
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�ΓΪ͉ϋ˶ Ditulis µLGGDK 

C. 7D¶ PDUEǌ৬DK di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.) 

ΔϤ˴Ϝ˸Σ˶ Ditulis ণLNPDK 

Δ͉Ϡϋ˶ Ditulis µLOODK 

2. %LOD�GLLNXWL�GHQJDQ�NDWD�VDQGDQJ�¶DO¶�VHUWD�EDFDDQ�

kedua itu terpisah, maka ditulis h 

�˯ Ύ˴ϴϟ˶ϭ˴˸Ϸ΍�˵Δϣ˴΍ή˴ϛ˴ Ditulis .DUƗPDK�DO-DXOL\Ɨ¶ 

3. %LOD� 7D¶� PDUEǌ৬DK� KLGXS� DWDX� GHQJDQ� KDUDNDW��

fathah, kasrah dan dhammah ditulis t atau h. 

�ήτ˸ϔ˶ϟ˸΍�˵ΓΎϛ˴ί˴ Ditulis =DNƗK�DO-IL৬UL 

D. Vokal Pendek 

˰˰˴˰˰ 
IDWতDK 

ditulis A 

Ϟόϓ ditulis )D¶DOD 

˰˰˶˰˰ 
kasrah 

ditulis i 

�ήϛΫ ditulis ĪXNLUD 

˰˰˵˰˰ 
ঌDPPDK 

ditulis u 

ΐϫάϳ ditulis \DĪKDEX 
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E. Vokal Panjang 

1 

 

IDWতDK���DOLI 
ditulis A 

ΔϴϠϫΎΟ ditulis -ƗKLOL\\DK 

2 
IDWতDK���\D¶�PDWL ditulis Ɨ 

ϰδϨΗ ditulis WDQVƗ 

3 
NDVUDK���\D¶�PDWL ditulis Ư 

Ϣϳή˰ϛ ditulis NDUƯP 

4 

ঌDPPDK���ZDZX�

mati 
ditulis ǌ 

�νϭήϓ ditulis IXUǌঌ 

    

F. Vokal Rangkap  

1 
IDWKDK���\D¶�

mati 
ditulis Ai 

 �ϢϜϨϴΑ ditulis baynakum 

2 
fathah + wawu 

mati 
ditulis au 

 ϝϮϗ ditulis qawl 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof 

�ϢΘϧ΃΃ ditulis D¶DQWXP 

�ΕΪϋ΃ ditulis XµLGGDW 
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�ϢΗήϜη�ϦΌϟ ditulis OD¶LQ�V\DNDUWXP 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan 

PHQJJXQDNDQ�KXUXI�³O´ 

ϥ΁ήϘϟ΍ ditulis al-4XU¶ƗQ 

�αΎϴϘϟ΍ ditulis al-4L\ƗV 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

�˯ ΎϤδϟ΍ ditulis as-6DPƗ¶ 

�βϤθϟ΍ ditulis asy-Syams 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

νϭήϔϟ΍�ϱϭΫ ditulis ਌DZƯ�DO-IXUǌঌ 

ΔϨδϟ΍�Ϟϫ΃ ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dinamika perkembangan terjemahan di Indonesia dari 

beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan yang pesat 

dan penyebaran yang cukup luas. Al-4XU¶DQ�WHUMHPDK�KDGLU�GL�

masyarakat, baik yang disponsori oleh pemerintah maupun 

secara mandiri oleh kelompok dan individu.1 Penerjemahan 

Al-4XU¶DQ dengan  menggunakan bahasa daerah memberikan 

kontribusi nyata bahwa Al-4XU¶DQ sebagai way of life 

(pedoman hidup) terbukti secara konkrit dalam dinamika 

kehidupan sehari-hari. Posisi ini menjadi bukti kehadiran 

terjemah Al-Qur¶an di masyarakat dapat dilihat sebagai 

bentuk wacana yang tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial 

historis, bagaimana Al-4XU¶DQ�GLWHUMHPDKNDQ�� ODWDU� EHODNDQJ�

penerjemahannya serta unsur kebahasaan yang mampu 

mengintegrasikan nilai kata dari Al-4XU¶DQ dengan bahasa 

lokal yang berinteraksi dengan masyarakat awam ataupun 

kalangan yang ingin mengkaji Al-4XU¶DQ 

secara menyeluruh.2 

 
1 ,� ,VWLDQDK� GDQ� 0LQWDUDJD� (PDQ� 6XU\D�� ³7HUMHPDK� $O-Qur'an 

-DZD�%DQ\XPDVDQ��/DWDU�%HODNDQJ�GDQ�0HWRGH�3HQHUMHPDKDQ´��Alhamra 
Jurnal Studi Islam, vol. 2, no. 1, 80, 
https://doi.org/10.30595/ajsi.v2i1.10272. 

2 :HQGL� 3DUZDQWR�� ³7HUMHPDKDQ� $O-Qur`an Bahasa Dayak 
Kanayatn: Telaah Vernakularisasi sebagai Upaya Awal menunju 
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Penerjemahan Al-4XU¶DQ lahir sebagai bentuk respon 

nyata terhadap problem serta kebutuhan masyarakat yang 

semakin beragam dan kompleks. Hal ini dapat dilihat dari 

sudut pandang kebutuhan keagamaan maupun sosial budaya. 

Terjemahan ini juga bisa menjadi pedoman ajaran Islam, 

sumber pengadopsian moral yang lahir sebagai sarana 

dakwah dalam menjangkau berbagai lapisan masyarakat di 

berbagai kemajemukan suku dan bahasa. Produk terjemahan 

Al-4XU¶DQ yang difokuskan kepada bahasa daerah seperti 

Jawa, Sunda, Minang, Aceh, Bandar, Madura, dan beberapa 

bahasa daerah yang lain memberikan kontribusi secara nyata 

bahwa nilai dan penerjemahan dapat diadopsi secara akrab di 

ruang masyarakat. Dengan demikian, Al-4XU¶DQ yang 

diterjemahkan bisa berperan sebagai khazanah keislaman 

yang menjadi acuan dari penyelesain masalah di tengah 

masyarakat serta memperkaya sudut pandang secara 

komprehensif terhadap nilai-nilai firman Ilahi (Al-4XU¶DQ) 

dalam kehidupan sehari-hari.3 

Pengalih bahasaan Al-4XU¶DQ ke dalam bahasa non 

Arab, secara tidak langsung memindahkan makna agar 

dipahami pesan-pesan Al-4XU¶DQ dalam menjangkau umat 
 

,QGLJHQLVDVL´�� Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, vol. 23, no. 2, 
108, https://doi.org/10.22373/substantia.v23i2.9412. 

3 :DUGDQL�:DUGDQL�� ³6LVL� .HDULIDQ� /RNDO� GDODP� 7HUMHPDK� $O-
4XUCÆQ� %HUEDKDVD� %DQMDU´�� Khazanah: Jurnal Studi Islam dan 
Humaniora, vol. 18, no. 1, 49, 
https://doi.org/10.18592/khazanah.v18i1.3473. 
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yang lebih universal. Dalam problem terjemahan sebagai 

sudut pandang karya dari implementasi manusia, perlu 

menjadi catatan penting bahwa setiap penerjemahan memiliki 

latar belakang sosial keagamaan dan ideologi yang berbeda. 

Beberapa poin di depan dapat menjadi nilai-nilai yang 

mempengaruhi sudut pandang penerjemah dalam mengadopsi 

makna dan menerjemahkan ayat Alqura, dengan konsekuensi 

demikian. Maka, terjemah dapat menunjukkan dan disorot 

sebagai corak pemaknaan yang khas bahkan menjadi bukti 

adanya keterpengaruhan ruang lingkup yang mengitarinya 

dalam hasil akhir suatu penerjemahan.4 

Terjemahan Al-4XU¶DQ di Indonesia dalam diskursus 

akademik serta tafsir yang ada memberikan peluang untuk 

ruang diskusi serta perbedaan pandangan. Diskursus ini 

berkaitan dengan metode yang digunakan serta hasil akhir 

suatu terjemah, kajian tersebut dapat melihat sejauh mana 

terjemah tersebut lahir dan memberikan kontribusi nyata 

dalam memahami problem. Masyarakat juga memahami hasil 

produk terjemahan tersebut. serta pemilihan bahasa yang 

digunakan oleh para tim penerjemahan Al-4XU¶DQ dapat 

menjadi cerminan secara utuh sudut pandang yang mewakili 

nilai-nilai keyakinan yang dianutnya. Pada posisi ini 

terjemahan dapat dikategorikan sebagai bukti bentuk 
 

4 -DMDQJ� $� 5RKPDQD�� ³1HJRVLDVL�� ,GHRORJL�� 'DQ� %DWDV�
.HVDUMDQDDQ´�� Suhuf, vol. 12, no. 1, 21±55, 
https://doi.org/10.22548/shf.v12i1.407. 
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representasi dari setiap nilai pokok pemikiran serta ideologi 

penerjemah terhadap teks suci berupa ayat Al-4XU¶DQ. 

Pemilihan bahasa serta struktur representasi memiliki 

dampak besar terhadap persepsi yang ada.5 

Ideologi dalam penerjemahan dapat menyebar secara 

masif di masyarakat melalui terjemah yang dipengaruhi oleh 

interaksi dari suatu tim penerjemahan Al-4XU¶DQ terhadap 

budaya serta masyarakat. Hal tersebut melahirkan beberapa 

terjemahan dan akan terimplikasi dari konstruksi pemahaman 

yang berkaitan erat dengan sosial penerjemah. Berangkat dari 

terjemahan Indonesia, penerjemahan Al-4XU¶DQ di Madura 

utamanya terfokuskan di Kabupaten Pamekasan dengan 

eksistensi organisasi keagamaan yang menjadi pelopor 

penafsiran dapat dikaji oleh penulis bisa melahirkan 

diskursus terkait ideologi dalam penerjemahannya. Hasil 

penerjemahan membuktikan secara langsung bahwa dari teks 

Al-4XU¶DQ dapat menjadi pedoman manusia. Pada masalah 

program dasar yang tentunya sudah mengambil ideologi 

tersendiri oleh sang penerjemah. 

Madura dengan kawasan serta kultur keislaman yang 

kuat menjadikan nilai Islam dan sosial kemasyarakatan 

 
5 Linda Thomas dan Shân Wareing, Language, Society and 

Power: An Introduction , 0 ed. (Routledge, 2004), 
https://doi.org/10.4324/9780203426968. 
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harmoni dalam bingkai kemajemukan.6 Keberadaan pondok 

pesantren yang tersebar dari Bangkalan hingga Sumenep 

memiliki andil serta peran sentral dalam mewujudkan tatanan 

masyarakat yang religius dan khas. Relasi antara keislaman 

dan identitas kultur Madura menjadi saling 

berkesinambungan, sehingga antara keduanya seperti dua 

mata uang yang saling melengkapi. Para ulama Madura 

banyak membidangi berbagai kajian keislaman mulai dari 

fiqih hingga ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-4XU¶DQ 

sebagai konsentrasi dialog dengan masyarakat Madura.7 

Peran Al-4XU¶DQ� yang sakral tercermin dalam ritual 

keagamaan masyarakat Madura yang dikenal dengan serambi 

Madinah karena memiliki tradisi religius yang kental serta 

patuh dalam menjalankan ragam ritual keagamaan. Tradisi 

masyarakat Madura menekankan kepada generasi muda 

untuk mempelajari Al-4XU¶DQ� GLGRURQJ� VHMDN� NHFLO�� %LVD�

dikatakan, tingkat baca Al-4XU¶DQ� SDGD�PDV\DUDNDW�0DGXUD�

tinggi.8 Terlebih, terdapat ratusan pondok pesantren di 

 
6 $EG� +DQQDQ�� ³,VODP� PRGHUDW� GDQ� WUDGLVL� SRSXODU� SHVDQWUHQ��

Strategi penguatan Islam moderat di kalangan masyarakat Madura 
PHODOXL� QLODL� WUDGLVL� SRSXODU� ,VODP�EHUEDVLV� SHVDQWUHQ´�� Jurnal Sosiologi 
Dialektika, vol. 13, no. 2, 152, 
https://doi.org/10.20473/jsd.v13i2.2018.152-168. 

7 $FK�� )DLGL� 5DV\DGL�� ³-DULQJDQ� 0XIDVLU� 0DGXUD� GDQ� .DMLDQ�
7LSRORJL��$QDOLVLV�.DU\D�7DIVLU�GL�.DEXSDWHQ�3DPHNDVDQ�GDQ�6XPHQHS�´��
Skripsi IAIN MADURA, 2023. 

8 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris: 
Madura 1850-1940 (Yogyakarta: IRCISOD, 2017), hlm. 331. 
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Madura dan ribuan tokoh keagamaan yang berperan dalam 

mentransmisikan kandungan Al-4XU¶DQ� VHKLQJJD� $O-4XU¶DQ�

bisa dikuasai bukan hanya dalam tataran baca, melainkan 

berlanjut pada pemahaman isi dari Al-4XU¶DQ�� +DO� LQL�

dilakukan baik dengan penafsiran lisan dalam bentuk majelis 

pengajian, kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren, 

maupun dalam bentuk tulisan terjemahan dan atau tafsir Al-

4XU¶DQ�EDKDVD�0DGXUD�9 

Uraian di atas menunjukkan bahwa wacana 

keagamaan di Madura dialogis terlebih di Kabupaten 

Pamekasan. Dari sini terbukti banyaknya diskusus Al-4XU¶DQ 

baik terjemah ataupun tafsir yang dilahirkan oleh para ulama 

di Pamekasan seperti tafsir Nurul Huda yang disusun oleh 

KH. Mudhar Tamim, Renungan Al-4XU¶DQ surah Al-Fatihah 

dan Yasin karya Kiai KH Munif Suyuti dan juga terjemah Al-

Qur¶an yang didominasi oleh para ulama-ulama di 

Pamekasan di bawah proyek naungan Kemenag pada proyek 

2018 di masa pemerintahan Jokowi. Karya terjemah Al-

Qur¶an yang lain juga dalam diskursus Pamekasan disusun 

oleh salah satu Forum 0XĪƗNDUDK�Tafsir Al-Qur¶an (FMTQ) 

yang memberikan respon terhadap tidak puasnya pada 

terjemah Al-4XU¶DQ bahasa Madura yang sudah ada 

sebelumnya. Dari sini kita bisa melihat bagaimana 
 

9 8OIDWXQ� +DVDQDK�� ³7DIVLU� $O-4X¶UDQ� 'L� 0DGXUD�� 3HULRGLVDVL��
0HWRGRORJL�� 'DQ� ,GHRORJL´�� ¶$QLO� ,VODP�� -XUQDO� .HEXGD\DDQ� GDQ� ,OPX�
Keislaman, vol. 1, no. 12(2019), 1±35. 
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Pamekasan memberikan dialog penting di tengah pergulatan 

ormas keagamaan dalam merespon nilai-nilai keumatan dan 

keagamaan melalui pendekatan Al-4XU¶DQ secara nyata. 

Dalam konteks ini, Pesantren tidak hanya sebagai 

pusat pendidikan tetapi menjadi sebagai agen pembentukan 

peradaban yang berdinamika serta bingkai keislaman untuk 

merespon berbagai problematika sosial utamanya dalam 

penafsiran serta terjemah Al-4XU¶DQ dengan tujuan 

menggampangkan para masyarakat awam untuk mengenal 

jauh makna dan seluk-beluk intisari Al-4XU¶DQ. Al-4XU¶DQ 

tidak hanya sebagai teks pasif yang stagnan hanya dalam 

penghafalan dan bacaan akan tetapi para ulama Madura 

mencoba menggali serta melihat potensi besar agar Al-

4XU¶DQ bisa berdialog langsung menyikapi problem dan 

kontekstualitasnya sebagai kitab petunjuk. Peran penting 

Ulama di Madura sebagai penyebar Islam serta memberikan 

pencerahan terutama melalui pengajian Al-4XU¶DQ dan 

tafsirnya merupakan contoh yang diberikan oleh para Wali 

Songo dalam mengislamisasikan Madura dan sekitarnya. 

Selain itu juga termasuk sebagai peranan penting dari sekona 

Kholil sebagai ulama penerjemah Al-4XU¶DQ ke dalam bahasa 

Madura awal yang menjadikan motivasi para pengasuh 

pesantren di wilayah Madura sehingga memberikan bukti 

nyata kontribusi Al-4XU¶DQ sebagai 
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legitimate problem solving.10 Islamisasi kebudayaan serta 

mendialogkan antara teks Al-Qur¶an melebur antara 

keduanya dengan nilai-nilai sakralitas dapat diterima oleh 

pribumi secara bertahap melalui pendialogan nilai 

keislaman dan kebudayaan.11 

Penerjemahan Al-4XU¶DQ dalam bahasa daerah 

menjadi kebutuhan untuk Islamisasi serta penyebaran intisari 

Al-4XU¶DQ di masyarakat. Realitas yang paling dekat adalah 

dinamika penerjemahan Al-4XU¶DQ di Madura oleh Tim 

0XĪƗNDUDK�Al-4XU¶DQ. Kajian tersebut melahirkan terjemah 

dalam bahasa sehari-hari (Masyarakat Madura). Munculnya 

terjemah Al-4XU¶DQ bahasa Madura ,
UƗEDQ� Keterangan 

Madura Atorok Lil -DOƗOD\Q� sebagai bentuk kritik dari 

beberapa ulama Madura yang ikut andil dalam  terjemah 

tersebut kepada terjemah Al-4XU¶DQ bahasa Madura yang 

terbit sebelumnya. Pada diskursus tersebut merespon tentang 

adanya beberapa kejanggalan terhadap terjemah Al-4XU¶DQ. 

Maka inisiatif pembentukan Tim 0XĪƗNDUDK� sebagai bukti 

nyata untuk merealisasikan bahasa yang lebih relevan bagi 

masyarakat Madura. 

TIKMAL sebagai teks yang lahir dari rahim pesantren 

tidak akan terlepaskan dari dinamika dialogis keagamaan di 

 
10 (Fathurrosyid, 2016) 
11 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Tangerang Selatan: Pustaka 

IIMaN, 2016), hlm. 144. 
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Madura, utamanya organisasi kemasyarakatan yang ada di 

balik penyusunan teks terjemahan ini. Organisasi keagamaan 

di Pamekasan cukuplah beragam dari yang modern, 

tradisional terbuka dan tradisionalis konservatif. Pada posisi 

ini TIKMAL dapat diasumsikan  sebagai terjemah yang 

memiliki nilai ideologis Islam tradisionalis konservatif. 

Asumsi ini dapat kita lihat pada keterkaitan dengan 

organisasi Aliansi Ulama Madura (AUMA) yang diketuai 

oleh K.H. Karrar dan di posisi yang lain Tim 0XĪƗNDUDK�

Qur¶an (FMTQ) ini juga dipimpin oleh orang yang sama. 

Dari hal tersebut penulis ingin melihat dan melacak sejauh 

mana keterpengaruhan antara ideologi dengan produksi 

penerjemah.  

Problematika utama yang menjadi titk awal dalam 

penelitian ini terletak pada konvergensi aktor, institusi dan 

juga hasil dari teks penerjemahan Al-Quran yang dikaji oleh 

ulama Pamekasan. Sebagai kitab yang memiliki idealis 

keumatan tidak lahir dari ruang hampa baik secara 

pemahaman ataupun nilai yang ingin diterapkan dan juga 

tidak steril dari hasil sosial politik dan keagamaan. TIKMAL 

tidak hanya menjadi produk intelektual yang lahir sebagaia 

teks terjemah tafsiriyah Alquran, melainkan satu karya yang 

erat kaitanya baik personal maupun kelembagaan yang 

interpres faktornya lebih dominan ketika seorang KH. Karrar 

memiliki peran sentral baik sebagai pimpinan FMTQ dan 
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juga pendiri serta founder dari Aliansi Ulama 

Madura(AUMA). 

Organisasi keagamaan yang ada di nauangan aliansi 

ulama Madura dikenal sebagai organisasi yang memiliki nilai 

juang Islam Kaffah dengan gerakan semboyan utamanya 

$PDU�PD¶UXI�1Dhi Mungkar serta internalisasi pengaplikasian 

hukum Islam dalam ruang publik. Keterhubungan 

kepemimpinan seorang figur Kyai Karrar baik di AUMA 

maupun FMTQ memberikan indikasi awal tentang adanya 

transisi ideologi baik melalui hasil penerimaan beserta 

semangat yang ada dalam TIKMAL sama dengan semangat 

Aliansi Ulama Madura (AUMA). 

Dengan menggunakan pisau analisis perspektif 

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim fenomena yang 

menarik dari penerjemahan Al-quran secara konstruksi baik 

sosial maupun nilai tujuannya besar, Program penerjemaan 

ini merupakan bukti eksistensi sosial dan kondisi sosiologis 

historis. dengan titik awal yang sama yaitu ketua yang 

memiliki peran yang sama dari kedua aktivitas (AUMA dan 

FMTQ). Sebagaimana yang menjadi keresahan akademi 

penelitian ini ingin mengkaji lebih jauh membongkar 

bagaimana kontraksi Ideologi itu bekerja dalam relasi kuasa 

antara aktor sentral yaitu Abuya karrar, AUMA serta tim 

perumus terjemah Alquran yang memiliki keterkaitan, ketika 

menerjemahkan tidak hanya tentang ruang lingkup dalam 
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kitab TIKMAL. Ketika mengkaji makna objektif, serta 

makna dapat dilihat lebih jauh melalui makna dokumenter 

dari teks yang telah dihasilkan oleh Tim Forum Muzakarah 

Tafsir Al-Qur¶an. 

Dari sini kita sudah bisa melihat sejauh mana 

SHQHUMHPDKDQ� WDIVƯUL\\DK� GDODP� NLWDE� 7,.0$/� NHWLND�

FMTQ merupakan orang-orang yang memiliki afiliasi dengan 

organisasi AUMA dalam melihat dan menerjemahkan secara 

WDIVƯUL\\DK�D\DW-D\DW�তXGǌG�. Untuk melihat keterpengaruhan 

Ideologi dan produksi penerjemahan, penulis dapat 

mengasumsikan melalui pelacakan terhadap ayat-ayat ۊXGǌG 

dalam Al-4XU¶DQ yakni pada tiga ayat, Pertama dalam Q.S. 

Al-baqarah [2]: 178-179 yang berkaitan dengan penjelasan 

TL܈Ɨ܈. 

�Ϊ˶Β˸˴όϟ˸Ύ˶Α�˵ΪΒ˸˴όϟ˸΍ϭ˴� ˶ή˷Τ˵ϟ˸Ύ˶Α�ή͊Τ˵ϟ˴˸΍� ϰن ԻϠ˸Θ˴Ϙϟ˸΍�ϰ˶ϓ�ι˵Ύμ˴Ϙ˶ϟ˸΍�Ϣ˵˵Ϝϴ˸˴Ϡϋ˴�ΐ˶˴Θ˵ϛ�΍Ϯ˸˵Ϩϣ˴ Ի΍�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ΍�ΎϬ˴͊ϳ˴ΎԸ Իϳ

�Ϫ˶ϴ˸˴ϟ˶΍� ˲˯ ΍ٓ˴Ω˴΍ϭ˴�ϑ˶ϭ˸ή˵ό˸Ϥ˴ϟ˸Ύ˶Αّ�˲ωΎ˴Β˶˷ΗΎ˴ϓ� ˲˯ ϲ˸η˴�Ϫ˶ϴ˸Χ˴˶΍�Ϧ˸ϣ˶� மϪ˴ϟ�ϲ˴ϔ˶˵ϋ�Ϧ˸Ϥ˴˴ϓ� ϰن ԻΜϧ˸˵ϻ˸Ύ˶Α�ϰԻΜϧ˸˵ϻ˸΍ϭ˴

�Ϣ˲ϴ˸ϟ˴˶΍�Ώ˲΍˴άϋ˴� மϪ˴Ϡ˴ϓ�Ϛ˴ϟ˶ ԻΫ�˴Ϊό˸˴Α�ϯ ԻΪ˴Θϋ˸΍�Ϧ˶Ϥ˴˴ϓن��˲ΔϤ˴Σ˸έ˴ϭ˴�Ϣ˵˸Ϝ˶˷Αέ͉�Ϧ˸ ˶ϣ˷�ϒ˲ϴ˸ϔ˶Ψ˴˸Η�Ϛ˴ϟ˶ ԻΫن��ϥ˳Ύδ˴Σ˸Ύ˶˶Α 

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 

kepadamu (melaksanakan) kisas berkenaan dengan 

orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan 

orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, 

dan perempuan dengan perempuan. Siapa yang 

memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah 

mengikutinya dengan cara yang patut dan hendaklah 

menunaikan kepadanya dengan cara yang baik.48) 



12  

 
 

Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari 

Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas setelah itu, 

maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. 

Kedua, , Q.S. Al-Baqarah [2]: 216, yang berkaitan 

dengan ayat perang, 

�Ϣ˵˸Ϝ͉ϟى� �ή˲ϴ˸Χ˴ �Ϯ˴˵ϫϭ͉ �Ύ൘˰ϴ˸η˴ �΍Ϯ˸˵ϫή˴Ϝ˴˸Η �ϥ˴˸΍ �ϰԸ Իδϋ˴ϭ˴ �Ϣ˵˸Ϝ͉ϟى� �˲ϩή˸˵ϛ �Ϯ˴˵ϫϭ˴ �ϝ˵Ύ˴ΘϘ˶ϟ˸΍ �Ϣ˵˵Ϝϴ˸˴Ϡϋ˴ �ΐ˶˴Θ˵ϛ

�˴ϥϮ˸Ϥ˵˴Ϡό˴˸Η�ϻ˴�Ϣ˵˸Θϧ˴˸΍ϭ˴�Ϣ˴˵Ϡό˸˴ϳ�˵ ൖဃϭ˴ن��Ϣ˵˸Ϝ͉ϟ�ή͇η˴�Ϯ˴˵ϫϭ͉�Ύ൘˰ϴ˸η˴�΍Ϯ˸͊ΒΤ˵˶Η�ϥ˴˸΍�ϰԸ Իδϋ˴ϭ˴�� 

Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu 

benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu 

baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, 

padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, 

sedangkan kamu tidak mengetahui. 

Berangkat dari penyusunan TIKMAL yang ditulis 

oleh orang-orang AUMA.12 Kesemangatan AUMA dalam 

dinamika keagamaan Madura sebagai organisasi yang 

memiliki semangat Islam NƗIIDK, bisa tercerminkan dari 

upaya penegakan hukum syariat Islam di masyarakat. Secara 

menyeluruh dan totalitas artinya dari sini meraka berupaya 

untuk menjadikan syariat Islam sebagai hukum yang 

terdakwakan selain hukum konvensional. Nilai keislaman ini 

 
12 AUMA menjadi ormas kekinian berpengaruh di lingkungan 

masyarakat Pamekasan tidak lain ada pada kuatnya komitmen mereka 
PHPSHUMXDQJNDQ�GDNZDK�,VODP�\DQJ�NƗIIDK��VHEXDK�DJHQGD�PHQMDODQNDQ�
DPU� PDµUǌI� QDK\� PXQNDU� VHFDUD� NROHNWLI� GDQ� VXQJJXK-sungguh demi 
menegakkan jargon pembangunan Pamekasan yang benar-benar 
berasaskan keislaman. 
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bisa diterapkan dan diaplikasikan oleh masyarakat dari 

asumsi bahwa terjemahan dan tafsiran membawa ideologi-

ideologi penulis dalam tulisannya. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Karl Mannheim, bahwa suatu teks dan 

penerjemahan tidak bisa terlepaskan dari nilai historis, sosial 

yang melingkupi ruang di sekitarnya.13 

Sebagai contoh dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Jajang a Rohmana dalam buku Terjemah Al-4XU¶DQ kaum 

reformis: ideologis literasi dan kemodernan di Jawa Barat  

menguraikan bahwa bagaimana tafsiran dari Ahmad Hasan 

membawa ideologi Islam reformis,  dia sebagai seorang 

PERSIS. Dari sini kita sudah bisa melihat sejauh mana 

penerjemahan WDIVƯUL\\DK dalam kitab TIKMAL ketika 

FMTQ merupakan orang-orang yang memiliki afiliasi dengan 

organisasi AUMA dalam melihat dan menerjemahkan secara 

WDIVƯUL\\DK ayat-ayat ۊXGǌG. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya 

dapat ditarik beberapa rumusan masalah yang menjadi 

pembahasan pokok dalam penelitian tesis ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Langkah Teori Sosiologi Karl 

Mannheim Dan Epistimologi Kitab Tikmal 

 
13 Karl Mannheim, Ideologi Dan Utopia: Menyingkap Kaitan 

Pikiran Dan Politik (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm. 99. 
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2. Bagaimana penerjemahan FMTQ terhadap ayat-ayat 

 ?XGǌG dalam kitab TIKMALۊ

3. Bagaimana Konsep Sosiologi Pengetahuan  TIKMAL 

terhadap ayat-ayat  ۊXGǌG dalam terjemah Madura? 

C. Tujuaan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahu cara kerja dan tahapan Teori 

Sosiologi Karl Mannheim Dan Epistimologi Kitab 

Tikmal.. 

2. Untuk menganalisis bentuk dan karakter pada 

terjemahan ayat-ayat ۊXGǌG dalam kitab TIKMAL 

yang mendeskripsikan bagaimana terjemah dari 

Forum 0XĪƗNDUDK� tafsir Al-4XU¶DQ� PHPDNQDL� D\DW-

ayat hukum pidana Islam di dalam kitab tersebut 

3. Untuk rangakain kontruksi ideologi yang terbangun 

dari sudut pandang sosiologi pengetauang Karl 

Meinhem dalam mengkaji ayat-ayat hudud dalam 

TIKMaL. 

Kegunaan secara teoritis, Penelitian ini memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat umum tentang adanya 

terjemah Al-Qur¶an tafsiriyah yang disusun melalui hasil 

PXĪƗNDU� Al-4XU¶DQ di Pamekasan. Penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman sebagai bentuk relasi pemikiran 

antara Tim 0XĪƗNDUDK� Al-4XU¶DQ dengan organisasi 



15  

 
 

keagamaan yang memiliki kesepakatan Islam tradisional. 

Penelitian ini juga berguna untuk memberikan gambaran 

terhadap tipologi serta ideologi dalam penyusunan terjemah 

Al-4XU¶DQ bahasa Madura.  

Kegunaan secara praktis, Penelitian ini akan 

memberikan manfaat bagi para cendekia pengkaji Al-Qur¶an 

terkhusus dalam mencari terjemah bahasa daerah, data, serta 

nilai ideologi penerjemahan. Penelitian ini akan menjadi 

bukti nyata kebermanfaatan karya tulis bahasa Madura dalam 

lingkup terjemah Al-4XU¶DQ sehingga dapat terpublikasi 

secara global dan dikenal oleh dunia luas. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka yang merupakan sumber sekunder dari 

penelitian ini merupakan bagian penting guna untuk meninjau 

kajian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian penulis. 

Bagian telaah pustaka ini tidak hanya menunjukkan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian penulis, tapi juga memperjelas arah serta batasan 

kajian yang akan dibahas pada penelitian penulis. Hasil 

identifikasi dari kajian-kajian terdahulu ini akan 

memunculkan celah kajian (research skip) yang menjadi 

dasar urgensi penelitian. Pada penelitian tesis ini, secara garis 

besar penulis mengkategorikan telaah pustaka menjadi tiga 

bagian, yang pertama kajian mengenai ideologi terjemahan 
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al-4XU¶DQ�� \DQJ� NHGXD� SHQDIVLUDQ� D\DW-ayat yang berkaitan 

dengan ۊXGǌG, dan yang ketiga tentang tikmal.  

1. Ideologi Terjemahan Al-4XU¶DQ� 

Penelitian pertama yang ditulis oleh Solihin dkk. pada 

SHQHOLWLDQQ\D� \DQJ� EHUMXGXO� ´7HUMHPDKDQ� $O-Qur¶an 

Kemenag 2018 dan  Implikasi Ideologi: Analisis Tentang 

Ayat-$\DW�-LKDG´14 menunjukkan bahwasanya terjemahan al-

4XU¶DQ� NHPHQDJ� \DQJ� WHUELW� SDGD� ����� LQL� EHUSHQJDUXK�

terhadap cara pandang masyarakat indonesia setelahnya. Hal 

ini dibuktikan dari kajian terhadap ayat-ayat yang berkaitan 

dengan jihad. Dapat diketahui pada penelitian ini memiliki 

perbedaan yang signifikan daripada penelitian yang lain yang 

mana penelitian sebelumnya fokus kepada ideologi si 

penerjemah, akan tetapi pada artikel ini penulisnya 

menitikberatkan kajian terhadap ideologi masyarakat setelah 

adanya terjemahan al-4XU¶DQ�NHPHQDJ������ULOLV� 

Selanjutnya disertasi yang juga berasal dari UIN 

6XQDQ� .DOLMDJD� GHQJDQ� MXGXO� ´,GHRORJL� 'DODP� $O-Qur'an 

Tarjamah 7DIVƯUL\\DK� (Analisis Konten Terjemahan Ayat-

Ayat Justifikasi ideologi Syariat Islam dalam Al-Qur'an 

Tarjamah 7DIVƯUL\\DK�Karya Al-8VWDG]�0XKDPPDG�7KDOLE�´�

 
14 6ROLKLQ�6ROLKLQ�GDQ�$IODWXQ�0XFKWDU�� ³7HUMHPDKDQ�$O-Quran 

Kemenag 2018 Dan Implikasi Ideologi: Analisis Tentang Ayat-Ayat 
-LKDG´��Jurnal Semiotika-Q: Kajian Ilmu al-Quran dan Tafsir, vol. 2, no. 
2, https://doi.org/10.19109/jsq.v2i2.15059. 



17  

 
 

karya Zahrodin Fanani.15 Disertasi ini mengungkapkan kritik 

seorang Muhammad Thalib terhadap terjemahan al-4XU¶DQ�

kemenag yang mana dia menganggap terjemahan kemenag 

merupakan terjemahan harfiah bukan terjemahan WDIVƯUL\\DK. 

Pada penelitiannya ini, dia menemukan beberapa diksi 

terjemahan yang membuktikan sosok si penerjemah yaitu 

Muhammad Thalib yang tidak bisa lepas dari horizon ormas 

yang dipimpinnya yakni Majelis Mujahiddin Indonesia. MMI 

tentunya sangat kental akan ideologi penerapan syariat Islam 

di Indonesia. 

Salah satu tesis yang berasal dari UIN Sunan Kalijaga 

GLWXOLV� ROHK� 0RK�� )DGKLO� 1XU� EHUMXGXO� ´.DUDNWHULVWLN�

Terjemahan Al-Qur¶an Beraksara Lontara: Studi Kritis 

Metode, Teknik, Dan Ideologi Terjemahan Kitab Tarjumah 

Al-Qur'an Al-Karim Karya A.G. H. Hamzah Manguluang 

(GLVL� ����´�16 Fadhil menyimpulkan bahwasanya kondisi 

sosio kultural yang mengitari penerjemah secara tidak 

langsung memberi pengaruh terhadap kualitas terjemahan 

dan kuantitas pencetakan kitab ini. Lalu ideologi terjemahan 

 
15 ]DKURGLQ� )DQDQL�� ³,GHRORJL� 'DODP� $O-4XU¶DQ� 7DUMDPDK�

Tafsiriyah (Analisis Konten Terjemahan Ayat-Ayat Justifikasi deologi 
Syariatslam dalam Al-4XU¶DQ� 7DUMDPDK� 7DIVLUL\DK� .DU\D� $O-Ustadz 
0XKDPPDG�7KDOLE�´��'LVHUWDVL�8,1�6XQDQ�.DOLMDJD������� 

16 0RK�� )DGKLO� 1XU�� ³.DUDNWHULVWLN� 7HUMHPDKDQ� $O-4XU¶DQ�
Beraksara Lontara: Studi Kritis Metode, Teknik, Dan Ideologi 
Terjemahan Kitab Tarjumah Al-4XU¶DQ�$O-Karim Karya A.G. H. Hamzah 
0DQJXOXDQJ� (GLVL� ����´�� 'LVHUWDVL� 8,1� 6XQDQ� .DOLMDJD�� ������
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44518/. 
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yang digunakan penerjemah adalah ideologi domestikasi 

yang menyesuaikan dengan konteks masyarakat Bugis 

sebagai pembacanya. 

Selanjutnya pada penelitian yang berbentuk artikel, 

salah satunya ditulis oleh Nasimah Abdullah yang berjudul 

´3HQJDUXK� 0D]KDE� )LTDK� GDODP� 7HUMHPDKDQ� $O-Qur¶an ke 

%DKDVD�0HOD\X´�17 Pada penelitian ini penulisnya bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis enam kitab 

terjemahan Al-Qur¶an berbahasa Melayu yang berasal dari 

Malaysia. Kemudian penelitian ini membuktikan dari enam 

kitab tersebut sangat merepresentasikan ideologi fiqih atau 

madzhab fiqih yang dianut oleh si penerjemahnya. Penulis 

melacak kecenderungan ideologi tersebut berdasarkan 

kajiannya terhadap al-Qur¶an surat al-maidah ayat 6.  

kesimpulan dari penelitian ini yaitu penulis ingin 

memunculkan argumentasi bahwasanya metode 

penerjemahan yang digunakan cenderung berhubungan erat 

dengan ideologi atau aliran pemikiran yang dianut oleh si 

penerjemah.  

Penelitian yang sejalan terdapat pada tesis yang ditulis 

oleh Zunaidi Nur yang juga berasal dari UIN Sunan Kalijaga 

EHUMXGXO� ´,GHRORJL�7HUMHPDKDQ�$O-4XU¶DQ�3HUHPSXDQ��6WXGL�

 
17 1DVLPDK� $EGXOODK�� ³3HQJDUXK� 0D]KDE� )LTDK� DO-6\DIL¶L��

Analisis Terhadap Beberapa Teks Terjemahan Al-Quran Ke Bahasa 
0HOD\X´��YRO�����QR��������������±61. 



19  

 
 

Kritis atas the Sublime Quran .DU\D�/DOHK�%DNKWLDU�´�18 Pada 

penelitian ini, Zunaidi Nur memfokuskan pembahasan 

mengenai terjemahan Al-4XU¶DQ� NDU\D� /DOHK�%DNKWLDU� \DQJ�

menerjemahkan dengan semangat keadilan gender dan 

menolak pandangan patriarkis, dan hal itu dipengaruhi oleh 

pendidikannya, prinsip keagamaannya, dan konteks sosial-

budaya tempat ia hidup. 

Artikel jurnal lain yang juga membahas tema serupa 

\DLWX�\DQJ�GLWXOLV�ROHK�0RKDPDG�<DK\D�EHUMXGXO�´3HQHJXKDQ�

Identitas dan Ideologi Majelis Mujahidin Melalui Terjemah 

Al-4XU¶DQ´�19 Penelitian ini fokus kepada analisis terhadap 

gerakan politik yang dianut oleh sang penerjemah yaitu 

Muhammad Thalib. Karya Thalib ini sendiri memang sudah 

dianggap sebagai karya yang merepresentasikan identitas 

sosialnya serta identitas majelis mujahidin itu sendiri. Selain 

itu, terjemahan karya muhammad thalib ini juga menjadi 

media peneguhan identitas sosialnya dan Majelis Mujahidin 

dengan menampilkan wajah yang lebih damai, harmonis, 

serta anti-ekstremis dan anti-jihadis. 

 
18 =XQDLGL� 1XU�� ³,GHRORJL� 'DODP� 7HUMHPDKDQ� $O-4XU¶DQ�

3HUHPSXDQ�6WXGL�.ULWLV�$WDV�7KH�6XEOLPH�4XUDQ�.DU\D�/DOHK�%DNKWLDU´��
Tesis Uin Sunan Kalijaga, 2019, Https://Digilib.Uin-
Suka.Ac.Id/Id/Eprint/40290/. 

19 0RKDPDG�<DK\D�� ³3HQHJXKDQ� ,GHQWLWDV� GDQ� ,GHRORJL�0DMHOLV�
Mujahidin Melalui Terjemah Al-4XU
DQ´�� Religia, Oktober 2018, 188±
208, https://doi.org/10.28918/religia.v21i2.1510. 
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Penelitian Muhammad Chirzin20, tahun 2016 yang 

EHUMXGXO�´'LQDPLND�7HUMHPDK�$O-Qur'an (Studi Perbandingan 

Terjemah Al- Qur'an Kementerian Agama RI dan 

0XKDPPDG� 7KDOLE�´�� SHQHOLWLDQ� LQL� PHQGDSDWL� KDVLO� \DQJ�

menunjukkan bahwa terjemah Muhammad Thalib dengan 

Kemenag letak perbedaannya hanya sebatas titik tekan 

masing-masing. Terjemahan Kemenag berorientasi pada 

terjemahan yang beriman, sedangkan terjemahan Muhammad 

Thalib berorientasi pada terjemahan interpretatif dengan 

segala kelebihan dan kekurangannya. Beberapa ayat, 

terjemahan Muhammad Thalib lebih jelas dari terjemahan 

Kementerian Agama, sesuai dengan orientasinya, yaitu 

interpretasi terjemahan. Namun, tidak ada satu ayat pun yang 

diterjemahkan Kementerian Agama salah. Bahkan, ada 

kesalahan terjemahan dalam karya Muhammad Thalib di 

bagian-bagian tertentu dari ayat. 

2. Terjemahan dan Tafsiran Ayat-ayat ۉXGǌG 

Kajian tentang ayat-ayat ۊXGǌG pastinya sudah dikaji 

dari berbagai sudut pandang oleh banyak sarjana. Pada 

konteks penelitian ini, penulis menjadikan ayat-ayat ۊXGǌG 

sebagai tolok ukur untuk menemukan kontestasi ideologi 

yang terdapat pada kitab tikmal. Beberapa kajian terdahulu 

 
20 0XKDPPDG� &KLU]LQ�� ³'LQDPLND� 7HUMHPDK� $O-4XU¶DQ� �6WXGL�

Perbandingan Terjemah Al-4XU¶DQ� .HPHQWHULDQ� $JDPD� 5,� GDQ�
0XKDPPDG�7KDOLE�´��Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-4XU¶DQ�GDQ�+DGLV, vol. 
17, no. 1, 1, https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-01. 
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sudah mengkaji ayat-ayat ۊXGǌG dari berbagai sudut pandang, 

akan tetapi yang mengkaji berdasarkan kitab tikmal belum 

ditemukan sejauh penelusuran penulis.  

Adapun yang pertama penelitian berupa artikel yang 

ditulis oleh Laila Sari Masyhur dkk yang berjudul 

´'HNRQVWUXNVL� 0DNQD�  XGǌG: Tafsir Kontekstualۉ

Muhammad Syahrur terhadap Q.S. An-1XU�$\DW� �´�21 Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa Temuan  penelitian   

menunjukkan  bahwa  pendekatan  Syahrur berupaya 

merumuskan  kembali  hukum  Islam  dengan  

menitikberatkan  pada  rasionalitas, keadilan  sosial,  dan  

fleksibilitas,  serta  mengadaptasi  ۊXGǌG  dari  aturan  yang  

baku  menjadi batasan hukum yang kontekstual. Beralih 

kepada artikel yang ditulis oleh Siti Aminah yang berjudul 

´7HRUL�  XGǌG Dan Penerapannya Terhadap Ayat-Ayatۉ

Gender (Studi kritis terhadap pemikiran Muhammad Shahrur 

dalam al-Kitab Wa al-4XU¶DQ� 4LUD¶DK�0X¶DVKLUDK�´�22 Pada 

artikel ini penulisnya meneliti berdasarkan ayat yang 

 
21 Laila Sari Masyhur, Fadhiil Almas Fakhruddin, dan Ratna 

6DUL�� ³'HNRQVWUXNVL� 0DNQD� +XGXG�� 7DIVLU� .RQWHNVWXDO� 0XKDPPDG�
Syahrur Terhadap Q.S. An-1XU� $\DW� �´�� Journal Education, Sociology 
and Law, vol. 1, no. 2, 874±85, 
https://publisherqu.com/index.php/edusola/article/view/2500. 

22 6LWL� $PLQDK�� ³7HRUL� +XGXG� 'DQ� 3HQHUDSDQQ\D� 7HUKDGDS�
Ayat-Ayat Gender (Studi kritis terhadap pemikiran Muhammad Shahrur 
dalam al-Kitab Wa al-4XU
DQ�4LUD
DK�0X
DVKLUDK�´��Ummul Qura, vol. 3, 
no. 2, 66±77, 
https://ejournal.kopertais4.or.id/pantura/index.php/qura/article/view/2026. 



22  

 
 

berkaitan dengan gender yakni QS. an-Nur: 31 tentang 

pakaian wanita, QS. Al-Baqarah [2]: 223 tentang relasi suami 

istri, dan QS. An-Nisa [4]: 3 tentang poligami. Namun, 

penulisnya mengkritik bahwa metode Syahrur mengabaikan 

kaidah tafsir klasik, tidak memperhatikan $VEƗE� DO-1X]ǌO, 

serta menghasilkan tafsir yang terlalu bebas dan berpotensi 

menimbulkan pemahaman liberal. 

Kemudian penelitian yang juga berupa artikel jurnal 

dari Satria Tenun Syahputra juga mengangkat tema tentang 

ayat-ayat ۊXGǌG��3HQHOLWLDQQ\D�EHUMXGXO�´,PSOHPHQWDVL�$\DW-

Ayat ۉXGǌG dalam Tafsir Al-Azhar Sesuai Konteks Negara 

,QGRQHVLD´23, yang mana dia menemukan bahwasanya adanya 

usaha Buya Hamka dalam mengintegrasikan sistem Islam 

dengan sistem hukum nasional yang berlaku di negara 

Indonesia. Muhammad Mukharom Ridho dan  Hanna 

Fatimah juga mengkaji tema yang sejenis akan tetapi 

mengenai konsep taubat pada tafsir al-Misbah. Judul 

SHQHOLWLDQQ\D�\DLWX� ´.RQVHS�7DXEDW� SDGD�$\DW-Ayat ۉXGǌG 

dalam Kitab Tafsir Al-0LVKEDK´�24 Penelitian tersebut sejalan 

 
23 6DWULD� WHQXQ� 6\DKSXWUD�� ³,PSOHPHQWDVL� $\DW-Ayat Hudud 

Dalam Tafsir Al-$]KDU� 6HVXDL� .RQWHNV� 1HJDUD� ,QGRQHVLD´�� Jurnal 
Ulunnuha, vol. 10, no. 2, 188±203, 
https://doi.org/10.15548/ju.v10i2.2587. 

24 0XKDPPDG�0XNKDURP�5LGKR� GDQ�+DQQD� )DWLPDK�� ³.RQVHS�
Taubat pada Ayat-ayat Hudud dalam Kitab Tafsir Al-0LVKEDK´�� Al 
.DULPDࣟ�� -XUQDO� 6WXGL� ,OPX� $O� 4XUDQ� GDQ� 7DIVLU, vol. 5, no. 2, 17, 
https://doi.org/10.58438/alkarima.v5i2.104. 
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dengan yang sebelumnya dipaparkan yaitu pada akhirnya 

menjelaskan inti dari konsep taubat yang merupakan syarat 

taubat itu sendiri dan memenuhi syarat tersebut merupakan 

implementasi dari konsep taubat. Lalu penulis juga 

menegaskan bahwasanya ۉXGǌG bukanlah bentuk hukuman 

kejam, melainkan sarana pendidikan moral dan spiritual agar 

manusia belajar dari kesalahan dan memperbaiki diri. 

Penelitian Alvan Fathony dan Abdur Rahman Nor 

$ILI�+DPLG�\DQJ�EHUMXGXO� ´5HNRQVWUXNVL�3HQDIVLUDQ� WHQWDQJ�

Ayat-Ayat Aurat Perempuan Di Nusantara Perspektif 

Muhammad Syahrur.25 Penelitiannya ini mengungkapkan 

pandangan Muhammad Syahrur terhadap ayat-ayat Al-

4XU¶DQ�WHQWDQJ�DXUDW�SHUHPSXDQ�GHQJDQ�PHPSHUWLPEDQJNDQ�

konteks sosial dan budaya masyarakat. Pandangan Syahrur 

tentang ayat mengenai aurat perempuan ini juga dinilai tidak 

kaku, dipahami secara kontekstual dan fleksibel, karena 

menurut Syahrur sendiri Al-4XU¶DQ� KDUXV� VHODOX� UHOHYDQ�

dengan kehidupan manusia di berbagai zaman dan budaya.  

3. Terjemahan Al-4XU¶DQ�Berbahasa Madura 

Beberapa penelitian yang telah mengkaji terjemahan 

al-4XU¶DQ� EHUEDKDVD� PDGXUD� WHQWX� VXGDK� SHUQDK� GLODNXNDQ�

baik itu pada tikmal maupun terjemahan yang berasal dari 

 
25 Alvan Fathony dan Abdur Rahman Nor Afif Hamid, 

³5HNRQVWUXNVL� 3HQDIVLUDQ� 7HQWDQJ� $\DW-Ayat Aurat Perempuan Di 
1XVDQWDUD�3HUVSHNWLI�0XKDPPDG�6\DKUXU´��Jurnal Islam Nusantara, vol. 
4, no. 2, 126±43, https://doi.org/10.33852/jurnalin.v4i2.222. 
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kemenag. Akan tetapi penelitian yang menyoroti ideologi 

dari terjemahan bahasa madura ini belum ada yang 

mengkajinya secara langsung. Maka dari itu, disini terdapat 

gap research yang akan penulis coba kaji pada penelitian ini. 

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji terjemahan Al-

4XU¶DQ�EDKDVD�0DGXUD�\DLWX� VHEDJDL� EHULNXW��<DQJ�SHUWDPD�

terdapat artikel yang ditulis oleh Fahri berupa tesis dari UIN 

6XQDQ� .DOLMDJD� ´7HUMHPDK�Al-Qur¶an Madura Kementerian 

Agama: Antara Politik Terjemahan Nasional dan Lokalitas 

5HJLRQDO´�26 Tesis ini menyoroti aspek ekuivalensi makna 

Al-Qur¶an dan Terjemahannya Bahasa Madura dan 

implikasinya terhadap politik terjemahan negara. Penulis 

mengungkapkan bahwasanya terjemahan al-4XU¶DQ� %DKDVD�

Madura (TIKMAL) hampir sama dengan terjemahan resmi 

pemerintah, tapi tetap ada sedikit perbedaan karena 

dipengaruhi oleh pandangan keagamaan dan budaya lokal 

Madura. Dengan kata lain, penerjemahan Al-4XU¶DQ� GL�

daerah bukan hanya soal bahasa, tapi juga ada unsur politik, 

keyakinan, dan budaya yang ikut berperan.  

Selanjutnya juga terdapat penelitian yang membahas 

kitab yang sama membahas mengenai dinamika dari kitab 

tikmal tersebut. penelitian ini menyoroti latar belakang, 

 
26 )DKUL� 0XKDLPLQ� )DEURUL�� ³7HUMHPDK� 4XUDQ� 0DGXUD�

Kementerian Agama: Antara politik Terjemahan Nasional Dan Lokalitas 
5HJLRQDO´�� 7HVLV� 8,1� 6XQDQ� .DOLMDJD�� ������ KWWSV���GLJLOLE�XLQ-
suka.ac.id/id/eprint/63615/. 
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metodologi serta implikasi terbentuknya kitab Tikmal di 

Madura. Penelitian ini merupakan artikel jurnal yang ditulis 

ROHK� 5RXGORWXO� -DQQDK� GNN� GHQJDQ� MXGXO� ´'LQDPLND�

Terjemah Al-4XUD¶DQ�%DKDVD�0DGXUD�� 6WXGL�$WDV� 7HUMHPDK�

,¶UDEDQ� .HWHUDQJDQ� 0DGKXUDK� $WRUR¶� /LO-Jalalain 

�7LNPDO�´�27 

Selanjutnya penelitian Mursidi dan Moh. Bakir 

GHQJDQ� MXGXO� ´3UREOHPDWLND� 7HUMHPDK� $O-4XU¶DQ� %DKDVD�

Madura: Studi Kasus Terjemah ,¶UDEDQ Keterangan 

0DGKXUDK� $WRUR¶� /LO-Jalalain �7,.0$/�´�28 Penelitian ini 

mengidentifikasi mengenai gaya penulisan dan pola 

penerjemahan tikmal yang mana menggunakan pola L¶UDE��

Lalu dia mengungkapkan bahwasanya kitab tikmal ini 

merupakan terjemahan dari tafsir jalalain dan ditulis dalam 

dua aksara (Latin dan Arab Pegon) untuk memudahkan 

pembaca lokal. 

Dari hasil kategorisasi dan penganalisis kajian 

terdahulu di atas, penulis melihat ada fokus yang belum 

 
27 Roudlotul Jannah, Maulana Achmad, dan Mardliyatun 

1DKGOL\DK�3XWUL��³'LQDPLND�7HUMHPDK�$O-4XUD¶DQ�%DKDVD�0DGXUD��6WXGL�
$WDV� 7HUMHPDK� ,¶UDEDQ� .HWHUDQJDQ� 0DGKXUDK� $WRUR¶� /LO-Jalalain 
�7,.0$/�´�� Mafatih, vol. 2, no. 2, 1±16, 
https://doi.org/10.24260/mafatih.v2i2.738. 

28 0XUV\LGL�0XUV\LGL�GDQ�0RK��%DNLU��³3UREOHPDWLNDQ�7HUMHPDK�
Al-4XU¶DQ� %DKDVD� 0DGXUD�� 6WXGL� .DVXV7HUMHPDK� ,³UDEDQ� .HWHUDQJDQ�
0DGKXUDK� $WRUR´� /LO--DOƗODLQ� �7,.0$/�´�� Nun: Jurnal Studi Alquran 
dan Tafsir di Nusantara, vol. 7, no. 1, 27±60, 
https://doi.org/10.32495/nun.v7i1.228. 
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disentuh oleh peneliti sebelumnya, ketika mengkaji kitab 

TIKMAL sebagai terjemah bahasa Madura yang dikaji dari 

sudut pandang keterpengaruhan Ideologi yang berdialog 

langsung dengan nilai-nilai keagamaan di Madura. pada titik 

ini penulis akan menjadikan diskusi dan fokus penelitian. 

E. Kerangka Teori 

Pemikiran seorang penerjemah atau mufassir dalam 

mempraktekkan penerjemahannya terhadap teks tidak akan 

terlepaskan dari nilai kepentingan (Ideologi),29 nilai tersebut 

dapat dilihat dari hasil produk tafsir yang tidak akan 

terpisahkan dari ideologi serta pemahaman horizon penulis. 

Secara sederhana seorang penerjemah tidak akan bisa 

memposisikan dirinya sebagai orang yang objektif karena 

horizon pemikiran mempengaruhinya. Pada posisi penafsiran 

yang tidak netral, sebagaimana suatu pemikiran yang tidak 

terlepas dari konteks sosial politik, latar belakang keilmuan 

penafsir dan aktivitas sosial kultural yang ada di sekitar sang 

penafsir dan penerjemah.30 Argumentasi di atas sejalan 

dengan prinsip yang dibangun oleh Karl Mannheim, pemikir 

dan sosiolog modern yang menggagas konsepsi sosiologi 

pengetahuan dalam buku Ideologi dan Utopia: menyingkap 
 

29 Konsep ideologi bisa dilihat sebagai sistem pemikiran, sistem 
keyakinan atau sistem simbol yang berhubungan dengan tindakan sosial 
dan praktik politik, ideologi hadir dalam setiap kelompok, gerakan politik 
dan menjadi ciri dari kelompok dan gerakan tersebut. 

30 Mahir Al-Munajjid, Membongkar Ideologi Tafsir Al-4XU¶DQ�
Kontemporer (Yogyakarta: Kalimedia, 2018), hlm. 18. 
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kaitan pemikiran dan politik.31 Uraian dalam buku tersebut 

dipaparkan, bahwa manusia sebagai makhluk sosial yang 

memiliki latar belakang tidak akan terlepaskan dari nilai 

subjektivitas individu yang melingkupinya ketika 

menjelaskan suatu pengetahuan. 

Pengetahuan dan eksistensi sebagai dua cakupan 

besar, hal yang tidak bisa dipungkiri dari nilai subjektivitas 

dari seorang author, Pengetahuan yang dilahirkan dari latar 

belakang sosial budaya psikologis subjek dapat melahirkan 

realitas berdasarkan perspektif diri sang pengarang. Semua 

pengetahuan dan kepercayaan dalam dinamika ilmu 

pengetahuan merupakan hasil produksi yang memiliki 

keterkaitan dengan sosial politik.32 Pemikiran dan gagasan 

yang dihasilkan bukanlah hal yang terisolasi, akan tetapi 

lebih dari pengalaman secara kolektif historis yang 

melingkupi kelompok yang diandaikan sebagai individu yang 

mewakili pemikiran kelompok yang diikutinya. Dengan 

melihat latar belakang dan konteks budaya yang 

komprehensif, maka akan terlihat kekuatan-kekuatan ataupun 

 
31 Mannheim, Ideologi Dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran 

Dan Politik, xv. 
32 Muhyar Fanani, 0HWRGH� VWXGL� ,VODPࣟ�� $SOLNDVL� 6RVLRORJL�

Pengetahuan Sebagai Cara Pandang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), hlm. 38. 
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dominasi yang menjadi dasar dan nilai 

pengetahuan yang digagas.33 

Karl Mienhem memberikan pemaparan dengan 

konsep yang dirumuskan dari sosiologi pengetahuan, langkah 

untuk mengetahui sejauh mana konstruksi ideologi yang ada. 

Maka penting melihat beberapa penganalisisan makna baik 

internal maupun eksternal. Mienheim membagi menjadi tiga 

klasifikasi makna yaitu makna objektif, makna ekspresif dan 

makna dokumenter. ketiga makna ini memiliki keterkaitan 

antara satu sama yang lain. Sehingga tidak bisa dipisahkan 

karena secara utuh makna akan dilihat dari objektif menuju 

ekspresif dan pada puncaknya dokumenter.34 

Pada penerapan teori sosiologi pengetahuan di atas, 

akan teraplikasikan dalam penelitian ini untuk mengkaji 

sejauh mana tokoh ataupun suatu kelompok memberikan 

pengaruh terhadap terjemah dan nilai ideologi yang 

tercerminkan dengan hal akan menjadi catatan untuk 

memulai jalan dialektika yang terjadi dalam karangan yang 

 
33 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan 

Pikiran dan Politik, (Yogyakarta: Kanisisus, 1991), Xv. Bagi Peter Berger 
dan thomas Luckman sebuah dialektika lahir dengan relasi baik antara 
individu dan masyarakat. Sehingga sebuah sosiologi pengetahuan lebih 
mempehatikan terdaoa pembentukan kenyataan oleh masyarakat yang 
dilih dalam tiga tahap yaitu ekstemalisasi, objektifikasi, dan internalisasi. 
Lihat Peter Berger dan Thomas Luckman, The Social Construction of 
Realty, (London: Pinguin Books, 1991), hlm. 149. 

34 Karl Mannheim, Essays on the Sociology of Knowledge 
(Inggris: Oxford University Press Inc., 1952), hlm. 43±44. 
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menjadi fokus kajian dengan melihat penulis bertolak pada 

fakta lapangan, bahwa FMTQ memiliki realitas sejarah yang 

dinamis dan relasi dialog antar kelompok yang 

mengitari di sekitarnya. Kerangka teori ini akan membantu 

dalam menyajikan penelusuran data serta pengkajian secara 

menyeluruh terutama terhadap interpretasi data 

pustaka yang ada, Pada penyajian data pustaka akan dilihat 

sebagai fakta sejarah ataupun catatan yang otentik dengan 

dinamika yang bergulir. 

Data-data tentang FMTQ dan data yang ada dalam 

kitab TIKMAL akan dianalisis melalui tahapan yang 

mengungkap secara jelas tentang gambaran dan kritis 

penyusunan kitab TIKMAL yang berada 

dalam naungan FMTQ, Selain nilai-nilai yang akan dikaji di 

atas sosiologi pengetahuan akan menjadi alat untuk melihat 

sejauh mana relasi relasi antara eksistensi penerjemah dalam 

ruang lingkup sosial politik di Madura, serta problematika 

yang terjadi dalam memproduksi terjemah tafsiriyah tersebut, 

sebagai bentuk dialog antara teks dan budaya yang 

mempunyai unsur-unsur keterkaitan dan 

saling mempengaruhi. Seperti asal usul dan genealogi sang 

penerjemah, ruang lingkup sosial budaya serta politik saat 

penerjemahan kitab TIKMAl disusun serta audiensi diskusi 

PXĪƗNDUDK� Al-4XU¶DQ yang menjadi sudut pandang dan 

pijakan penerjemahan disusun.  
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Terjemahan Al-4XU¶DQ ke dalam bahasa daerah dalam 

konteks ini kitab TIKMAL  pada hakekatnya bukan semata-

mata pembacaan terhadap teks Al-4XU¶DQ, akan tetapi lebih 

dari itu yakni hasil dari representasi FMTQ atas ruang sosial 

politik dan ideologi yang dianut oleh Tim 0XĪƗNDUDK�

tersebut, Kaitannya dengan konsep yang disusun dalam teori 

sosiologi pengetahuan menarik juga penulis akan 

menggunakan teori kritis sebagai alur penelaahan lebih jauh 

terhadap keterbangan ideologi yang tersusun dalam sistem 

penyusunan terjemah Al-4XU¶DQ bahasa Madura. 

Penerapan sosiologi pengetahuan Karl Mannheim 

dapat diaplikasikan melalui beberapa tahapan untuk 

menentukan sejauh mana ideologi dari penerjemah 

teraplikasikan dalam hasil produk penerjemahannya. Pada 

tahapan mulai identifikasi situs sosial penerjemah yang akan 

mendiskusikan titik awal mengkaji latar sosial penerjemah. 

Posisi penerjemah baik ruang lingkup organisasi sebagai 

fokus kajian, kelas sosial, serta pendidikan menjadi sorotan 

selanjutnya. Tradisi keagamaan yang membentuk pandangan 

dari penerjemah pada saat penyusunan terjemah bahasa 

Madura didiskusikan. Kemudian dalam mengidentifikasi 

adalah posisi sosial dari gerakan ulama 

ataupun tim penerjemah. 

Pada cakupan yang selanjutnya identifikasi lokasi 

pengetahuan yang dapat menjadi ruang lingkup tersusunnya 
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ideologi tersembunyi dari tim penerjemah (Kajian teks hasil) 

dengan diskursus nilai  kepentingan kelompok Tim 

0XĪƗNDUDK� dalam kitab TIKMAL. Oleh karenanya, untuk 

mendapatkan hasil yang komprehensif, penelitian ini 

menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. 

Teori Mannheim mencakup gagasan, korelasi antara 

pemikiran tokoh-tokoh, dan pembentukan pengetahuan 

seorang tokoh dengan kondisi sosial di sekelilingnya. Teori 

VRVLRORJL� SHQJHWDKXDQ� LQL� PHUXSDNDQ� VDODK� VDWX� ³DODW´�

analisis kritis dalam menelaah pemikiran pemikiran tokoh. 

Dengan demikian, teori Mannheim hanya dapat dipahami 

dengan baik melalui telaah menyeluruh terhadap realitas 

sosial yang mendasari munculnya pemikiran-pemikiran tokoh 

tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

yang bersifat kepustakaan (Library Research), yaitu suatu 

penelitian yang sumber datanya diperoleh dari buku-buku 

atau karya yang relevan dengan pokok permasalahan yang 

diteliti. 

2. Sumber Data. 

Sumber data penelitian ini berupa data-data tertulis, 

sebagai sumber primer adalah Kitab TIKMAL dan sumber 

sekunder adalah yang berkaitan dengan pemikirannya 
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keagamaan di Pamekasan serta analisis mendalam tentang 

teori Karl Mannheim, yang setema dan terkait, baik yang 

secara langsung membahas pemikiran FMTQ, berupa jurnal, 

ensiklopedi, handbook maupun data online. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan melalui 

pembacaan dan pencatatan (dokumentasi) bahan-bahan 

pustaka sejauh mempunyai relevansi dengan pokok masalah 

penelitian.35 Catatan yang telah terkumpul tersebut kemudian 

diklasifikasikan, dikategorisasikan, pengkodean serta dicari 

hubungannya dan disimpulkan berdasarkan dalil dalil logika 

dan konstruksi teoritisnya.36 Setelah dilakukan seleksi dan 

pemilihan, data-data tersebut diharapkan mampu menjadi 

pijakan dalam rangka memberikan jawaban atas masalah 

pokok yang dikaji dalam penelitian ini.  

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan melalui 

pembacaan dan pencatatan (dokumentasi) bahan-bahan 

pustaka sejauh mempunyai relevansi dengan pokok masalah 

penelitian. Catatan yang telah terkumpul tersebut kemudian, 

dikategorisasikan, pengkodean serta dicari hubungannya dan 
 

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan 
praktik (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1983), hlm. 202. 

36 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat: 
Paradigma bagi Pengembangan Penelitian Interdisipliner Bidang 
Filsafat, Budaya, Sosial, Semiotika, Sastra, Hukum dan Seni (Yogyakarta: 
Paradigma, 2005), hlm. 155±68. 
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disimpulkan berdasarkan dalil-dalil logika dan konstruksi 

teoritisnya. Setelah dilakukan seleksi dan pemilihan, data-

data tersebut diharapkan mampu menjadi pijakan dalam 

rangka memberikan jawaban atas masalah pokok yang dikaji 

dalam penelitian ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini dibagi menjadi lima 

bab, masing-masing bab memiliki sub-bab tersendiri.  

Bab satu, berisi pendahuluan. Didalamnya membahas 

pokok permasalahan dan rancangan penelitian serta arah dari 

penelitian ini. Diantaranya: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan serta manfaat penelitian, manfaat penelitian 

telaah pustaka, metodologi penelitian, kerangka teori, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab dua, pada bab ini membahas mengenai taahapan 

teori Sosiologi pengetahuan Karl Manheim. Bab ini berfungsi 

mengungkap latar belakang ideologis dan sosial dari 

penyusunan terjemahan 7DIVƯUL\\DK TIKMAL. Terdapat sub-

bab bagian Latar Belakang Penyusunan TIKMAL untuk 

menelusuri sejarah dan tujuan awal penyusunan WDIVƯUL\\DK 

tersebut, termasuk posisi lembaga FMTQ sebagai penggerak 

utama. Selanjutnya juga terdapat bagian Struktur dan 

Metodologi Penulisan, serta sistematika kerja penerjemahan 

yang digunakan oleh Tim TIKMAL, seperti pendekatan 

penafsiran, teknik penerjemahan, dan prinsip penyesuaian 
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terhadap konteks pembaca. Sementara itu, Latar Sosio-

Kultural FMTQ dan Afiliasi Organisasi menguraikan 

pengaruh lingkungan sosial, politik, dan keagamaan terhadap 

proses dan hasil penerjemahan. Analisis ini penting untuk 

memahami ideologi yang mendasari pilihan leksikal, gaya 

penulisan, dan arah interpretatif yang muncul dalam teks 

TIKMAL. 

Bab tiga, membahas tentang Terjemahan Tafsiriyah 

TIKMAL terhadap Ayat-ayat ۉXGǌG. Bab ini menjadi inti 

analisis teks dengan fokus pada ayat-ayat ۊXGǌG. Analisis 

dilakukan terhadap tiga ayat utama yaitu Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 216  mengenai Perang, Q.S. Al-Baqarah [2]: 219 

mengenai tahapan larangan khamar, serta Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 178±179 mengenai qishash dan diyat. Setiap bagian 

menguraikan bagaimana TIKMAL menerjemahkan dan 

menafsirkan ayat tersebut, dibandingkan dengan makna 

literal serta tafsir klasik. Penelitian menyoroti aspek 

linguistik, retorika, serta implikasi ideologis dari pilihan diksi 

dan struktur kalimat dalam terjemahan TIKMAL.  

Bab keempat berisikan tentang Kontruksi idiologi  

yang terbangun dalam Terjemahan Tafsiriyah TIKMAL 

terhadap Ayat-ayat ۉXGǌG. melalui tahapan mencarian makna 

pada langka Sosiologi pengetauan Karl Mannheim. Pada bab 

ini terdapat sub-bab tentang terjemahan ayat-ayat ۊXGǌG 

melalui pencarian makna objektif, Makan ekspresif dan 
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Makna Dokumenter. Bab ini berfungsi sebagai tahap analisis 

perbandingan interpretatif, serta menjawab intisari 

pertanyaan pada penelitian ini.  

Bab lima yaitu bab penutup, didalamnya memuat 

kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini, penulis 

menyimpulkan dan merupakan upaya penulis dalam 

menjawab rumusan masalah. Bagian Saran memberikan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, baik bagi 

akademisi yang meneliti ideologi penerjemahan, lembaga 

penerjemah Al-4XU¶DQ�� PDXSXQ� EDJL� PDV\DUDNDW� SHPEDFD�

agar lebih kritis terhadap keberagaman hasil terjemahan teks 

suci.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian mendalam yang 

mendiskusikan antara teknik dengan sudut pandang analisis 

sosiologi pengetahuan Karl Meinham yang difokuskan 

terhadap ayat-ayat hudud dalam kitab TIKMAL yang 

memiliki irisan antara pemimpin Tim mudakarah Alquran 

(FMTQ) dan Aliansi Ulama Madura (AUMA) melahirkan 

kesimpulan yang memiliki tiga lapis makna yang saling 

berkaitan dalam melihat konstruksi ideologi yang terbangun 

dalam kitab TIKMAL tersebut: 

Pertama, makna objektif yang terbangun secara teks 

penafsiran ini memiliki keterkaitan khusus dalam 

menghadirkan ayat Al-Qur¶DQ�EDLN�Qital ataupun peperangan 

serta Khomer yang memiliki artikulasi fiqih Mazhab Syafi'i 

yang diaplikasikan secara nyata melalui kajian Al-Qur¶an 

yang diterapkan di berbagai kondisi daerah Pamekasan serta 

teks ini juga memberikan penafsiran dan penerjemahan, 

bahwa khmar menjadi awal nyata untuk menjaga kewarasan 

akal dan tindakan qital ataupun peperangan sebagai tindakan 

definitif yang perlu digawangi secara nyata oleh negara dan 

penyajian aksara Pegon yang ada dalam teks TIKMAL 

menjadi fungsi nyata yang menjembatani antara intelektual 

ulama dengan masyarakat Madura yang didominasi oleh 
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kaum santri.Ssehingga hukum yang dilahirkan dapat 

dikonsumsi oleh rakyat dan masyarakat. 

 Pada lapisan Ekspresif yang dihasilkan dengan sudut 

pandang penulisan TIKMAL ini dilahirkan melalui 

kecemasan dan tanggung jawab moral sebagai ulama yang 

tergabung dalam menjadi respon nyata untuk mengakomodir 

berbagai penyakit masyarakat yang kian merebak dan 

pengaruh modernisasi yang tulus aktif dan destruktif melalui 

sudut pandang ekspresif teks ini memberikan bukti nyata 

tentang komitmen etik dalam mempertegas komitmen 

dakwah yang mereka usung Amar ma'ruf nahi mungkar yang 

memiliki orientasi nyata tentang kemaslahatan umat 

penafsiran yang nyata dalam berbagai terjemah utamanya 

dalam kasus peperangan FMTQ merekomendasikan untuk 

tidak main aksi main hakim sendiri, meskipun dalam 

faktanya banyak perilaku yang digunakan itu sangat agresif 

baik penegakan dan pembongkaran berbagai tempat yang 

disinyalir memiliki potensi kemaksiatan dan mengancam 

tatanan keagamaan yang mengakar di masyarakat Pamekasan 

secara khusus. 

Pada puncaknya konstruksi ideologi yang ditampilkan 

dalam teks tersebut juga melalui sosiologi pengetauan zaman 

yang merekam dua fenomena utama yang pertama kondisi 

sosial masyarakat Madura yang kental dengan otoritas 

keilmuan Kyai sebagai simbol utama dan pengukuhan 
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monopoli penafsiran yang ada melalui otoritas ulama 

pesantren. Kedua pelembagaan syariat secara substansi 

dengan menormal iritasi syariat Islam teks yang memiliki 

fondasi awal sebagai penjaga moralitas masyarakat melalui 

regulasi daerah seperti Perda Gerbang Salam masyarakat dan 

pemerintah Kabupaten Pamekasan. dan dengan semangat lain 

penegasan untuk pengaplikasiann islam (syariat islam) di 

daerah Madura menjadi cara menggapai islam kaffa yang 

mereka impikan melalai teks dan terejema TIKMAL. 

 

B. Saran  

Dari temuan yang sudah ada di atas peneliti 

merekomendasikan berbagai strategi pengembangan dari teks 

penelitian ini baik akademis maupun praktis. 

1. AUMA penting untuk memodernisasi tata kelola 

keislaman melalui diskursus kekinian yang perlu 

disebaluaskan dalam berbagai isu-isu kontemporer 

sebagai etika aktualisasi keagamaan yang perlu 

ditekankan oleh aliansi ulama Madura dan lembaga 

pesantren. 

2. Bagi pemerintah dan otoritas di Pamekasan penting 

untuk memberikan rekomendasi terus menerus 

dalam merangkul berbagai hasil kajian yang 

dihasilkan dari diskusi Al-quran serta langkah 
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nyata dalam mengkawal peraturan daerah yang 

sudah disahkan yang menjadi identitas daerah. 

3. Bagi peneliti dan akademis selanjutnya penelitian 

ini disarankan untuk diperluas jangkauan analisis 

baik melalui resepsi masyarakat terhadap teks 

Alquran di Madura. Sehingga dapat terukur sejauh 

mana hukum yang diterapkan dalam kitab TIKMA 

ini diimplementasikan oleh akar rumput utamanya 

para santri dan masyarakat awam.   
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